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1 
[6]

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  
[9]

Tempe merupakan makanan berbahan dasar kedelai ( ) yang Glycine max

        diolah dengan proses fermentasi bantuan kapang berupa Rhizopus oryzae, 

       Rhyzopus oligosporus Rhizopus stolonifer Rhizopus arrhizus  Saito, , atau 

        (Anonim1, 1982). Rhizopus merupakan kapang yang penting dalam industri 
[7]

       makanan sebagai penghasil berbagai macam enzim amylase, protease, 

         pektinase dan lipase. Kapang  telah diketahui sejak lama sebagai Rhizopus
[15]

        peranan utama pada proses fermentasi kedelai menjadi tempe. Tempe 
[9]

         memiliki warna putih karena miselia kapang tumbuh dan merekatkan biji 

       kedelai sehingga membentuk tekstur padat. Fermentasi kedelai dengan 
[9]

       bantuan kapang tersebut menyebabkan perubahan fisik maupun kimia. 

Senyawa kompleks dihidrolisis menjadi lebih sederhana sehingga tempe lebih 
[9]

mudah dicerna oleh tubuh (Sukardi dkk., 2008).  
[14]

       Tempe memiliki keterbatasan pada umur simpan yang pendek. 

        Penyimpanan tempe pada suhu ruang memiliki keterbatasan umur simpan 
[14]

yaitu sekitar 2-3 hari (Saputra, 2006). Menurut Nugraha (2007) menyatakan 
[14]

bahwa tempe yang tersimpan pada suhu 4°C mampu bertahan sampai 12 hari 

sedangkan yang tersimpan pada suhu ruang hanya mampu bertahan selama 1 

         hari. Kerusakan tempe dapat dilihat dari tanda adanya perubahan warna 
[14]

miselium kapang menjadi coklat dan pembentukan bau amonia. Pada proses 
[14]

       kerusakan tempe, protein terdegradasi oleh enzim-enzim proteolitik yang 

       mengasilkan amoniak (NH  Faktor inilah yang mempengaruhi terbatasnya 3).
[14]
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penjualan tempe kepada konsumen dan jangkauan jarak pemasaran. Ciri-ciri 
[14]

tempe yang sudah tidak layak dikonsumsi lagi yaitu telah berwarna kehitaman, 

basah, berlendir, dan berbau ammonia (Cahyadi, 2007). 

Berdasarkan laporan Balai Pengawasan Obat dan Makanan atau BPOM 
[1]

tahun 2004 diseluruh Indonesia telah terjadi kasus keracunan pangan sebanyak 

        153 kejadian di 25 propinsi. Keracunan pangan terbanyak di Propinsi Jawa 
[1]

Barat yaitu sebesar 32 kejadian (21%), Jawa Tengah 17 kejadian (11%), DKI 

         Jakarta, Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat masing-masing 11 kejadian 

           (7,2%), Bali 10 kejadian (6,5 %), sampai paling rendah di Riau, Bangka 

Belitung, Banten, dan Kalimantan Selatan masing-masing 1 kejadian (0,7%). 

Keracunan tersebut diduga dikarenakan adanya aktivitas mikroba yang salah 
[1]

satunya dari jenis fungi. 

        Tempe yang tersimpan dalam suhu ruang mudah terkontaminasi oleh 

        udara yang bebas sehingga menyebabkan tumbuhnya jamur yang pathogen 

pada tempe tersebut. Spesies utama jamur yang dapat mengontaminasi bahan 

         pangan yaitu  yang mampu memproduksi zat racun berupa Aspergillus sp

       mitotoksin yang menyebabkan kerusakan pada makanan (Indrawati dkk, 

2006). Aspergillus merupakan mikroorganisme eukariotik yang saat ini diakui 
[1]

        sebagai satu diantara beberapa makhluk hidup yang memiliki daerah 

penyebaran paling luas serta berlimpah di alam, selain itu jenis kapang ini juga 

merupakan kontaminan umum pada berbagai substrat di daerah tropis maupun 

subtropics (Dina, K.2016). Jamur dapat menghasilkan beberapa Aspergillus sp 
[0]

      mitotoksin. Salah satunya adalah aflatoksin. Aflatoksin merupakan 
[0] [1]

segolongan senyawa mitotoksin, toksin yang berasal dari jamur yang dikenal 
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mematikan dan karsinogenik bagi hewan dan manusia. tingginya kandungan 
[1]

       aflatoksin pada makanan atau pakan akan berbuntut keracunan 

(Gandahusada,dkk., 2006). 

      Dalam upaya menjaga kontaminasi mikroorganisme terhadap produk 

        pangan perlu dilakukan pengemasan atau pengolahan dengan baik dan 

       lingkungan yang bersih.Karena apabila tercemar oleh mikroorganisme di 

        udara yang bebas dapat menimbulkan kerusakan bahan pangan dan 

membahayakan kesehatan konsumen. 

        Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
[49]

mengambil penelitian tentang identifikasi  dan  pada Rhizopus sp Aspergillussp

tempeyang tersimpan dalam suhu ruangdilaboratorium STIkes ICMe Jombang 

1.2 Rumusan Masalah 
[59]

        Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

       sebagai berikut: “Bagaimanakah gambaran identifikasi  dan Rhizopus sp
[0]

Aspergillus sp pada tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang 

di laboratorium STIkes ICMe  Jombang?”

1.3 Tujuan Penelitian 

       Mengetahui gambaran identifikasi  dan pada Rhizopus sp Aspergillus sp

          tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang dilaboratorium 

STIkes ICME Jombang. 

1.4 Manfaat Penelitian 
[1]

1.4.1 Manfaat teoritis 
[4]
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       Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

      sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu kesehatan umumnya 

 dan dalam bidang mikologi.  

1.4.2 Manfaat praktis 

A. Bagipeneliti lain 
[1]

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian mendatang dalam bidang mikologi. 

B. Bagi masyarakat 

     Semoga bisa memberikan wawasan kepadamasyarakat mengenai 

        dampak mengkonsumsi tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari 

dalam suhu ruang. 

. 

 
[3]
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur Kapang 

2.1.1 Pengertian Jamur Kapang 
[100]

      Kapang ( ) adalah jamur multiseluler yang mempunyai MoldI

       filament, dan pertumbuhannya pada substrat mudah dilihat karena 

penampakannya yang berserabut seperti kapas. Pertumbuhannya  mula-  
[23]

        mula berwarna putih, tetapi jika spora sudah tumbuhakan terbentuk 

berbagai warna tergantung dari jenis kapang (Ali, 2005). 

       Menurut Fardiaz (1992) dan Waluyo (2004), kapang dibagi 
[23]

menjadi 2 kelompok berdasarkan struktur hifa, yaitu hifa tidak bersekat 

atau nonseptat dan hifa bersekat atau septat. Septat akan membagi hifa 
[23]

       menjadi bagian-bagian, dimana setiap bagian tersebut memiliki inti 

(nukleus) satu atau lebih. Kapang yang tidak memiliki septat maka inti 
[23]

    sel tersebar di sepanjang hifa. Dinding penyekat pada kapang disebut 
[23]

       dengan septum yang tidak tertutuprapat sehingga sitoplasma masih 

dapat bebas bergerak dari satu ruang ke ruang lainnya. 
[15]

       Kelompok jamur yang paling berperan dalam pembuatan tempe 

adalah genus Jamur telah diketahui sejak lama Rhizopus. Rhizopus sp 
[15]

        sebagai jamur yang menjadi peranan utama dari proses fermentasi 

        kedelai menjadi tempe. Jamur akan membentuk padatan Rhizopus sp 
[15]

        kompak berwarna putih yang disebut dengan benang halus /biomasa 

        yang disebabkan karena adanya miselia jamur yang tumbuh pada 

permukaan biji kedelai dan menghubungkan biji kedelai tersebut. Jenis 
[15]
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jamur sangat beragam sehingga perlu dilakukan isolasi dan Rhizopus sp 

identifikasi morfologi beserta sifat-sifatnya. 

2.2 Rhizopus  sp
[0]

Rhizopus sp adalah fungi yang merupakan filum zigomiycota dari ordo 

mucorales. ciri khas jamur ini mempunyai hifayang membentuk  yang rhizoid
[0]

         menempel pada substrat. ciri-ciri dari jamur ini mempunyai hifa yang 
[0]

ceonositik,oleh sebab itu jamur ini tidak bersekat. Stolon atau miselium dari 
[0]

jamur  ini menyebar diatas subtratnya karena hifa dari jamur ini Rhizopus sp

adalah Jamur  berproduksi dengan cara aseksual dan Vegetative. Rhizopus sp
[0]

      memproduksi sporangiofor bertangkai. Sporangiofornya berpisah dari hifa 
[0]

dengan hifa yang lainnya oleh sebuah dinding seperti septa  (Santoso, 2013). 

       Jenis-jenis  lain adalah  ,Rhizopus sp antara Rhizopus Oligosporus Rhizopus 

Oryzae, , dan Rhizopus Stoloinifer Rhizopus nigrican. 

 

 

2.2.1 Morfologi 

Ciri-ciri morfologi  : Rhizopus sp

1. Mempunyai benang hifa bercabang membentuk miselium. 
[ 0 ]

2. Hifa tidak bersekat. 

         3. Hifa atau sekat antar hifa ditemukan pada saat sel reproduksi 
[ 0 ]

terbentuk. 

2.2.2 Habitat  Rhizopus sp
[0]

1. Rhizopus oligosporus 
[ 3 8 ]
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          Spesies jamur ini terdapat pada tempe dan ditemukan di  Negara 

Jepang, China dan Indonesia. 

2. Rhizopus oryzae 
[ 0 ]

Jamur ini banyak ditemukan didaerah tropis dan sub tropis. Jamur ini 
[0]

bisa diisolasi pada tanah dan juga terdapat pada kacang tanah, biji-

bijian dan juga pada sayur atau buah yang sudah membusuk dan juga 

pada air yang terpolusi. 

3. Rhizopus stolonifer 
[ 0 ]

Jamur ini biasanya disebut dengan jamur kapang hitam roti, karena   

         spora yang terbentuk berwarna hitam dan sering tumbuh pada roti 

(Natawijaya, 2015).  

4. Rhizopus nigrican 

       Spesies yang ini menyebabkan kerusakan pada pangan seperti 

sayuran, roti, dan buah-buahan . 

 

 

2.2.3 Klasifikasi 
[0]

Menurut Alexopoulos dan Mims (1979), klasifikasi sebagai Rhizopus sp 

berikut : 

 Kingdom   :  Mycetae

  Divisi        :  Amastigomycota

  Subdivisi  :  Zygomycotina

  Class       :  Zygomycetes

  Ordo        :  Mucorales

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126649652&source=0&cite=49&hl=textonly#49
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  Family      :  Mucoraceae

  Genus      : Rhizopus 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.2  Rhizopus sp
[0]

Rhizopus sp mempunyai koloni berwarna keputihan menjadi abu-

abu kecoklatan hingga coklat kekuningan. jamur ini mempunyai rhizoid  
[0]

 berwarna coklat, bercabang dan berlawanan arah dengan sporangiofor 

        bisa muncul langsung dari stolon tanpa adanya Sporangiofor rhizoid. 
[0]

bisa satu atau berkelompok kadang-kadang menyerupai garpu, dinding 

        berduri, warna coklat gelap hingga warna coklat kehitaman dengan 

diameter 50-200 µm. Kolumela berbentuk usia biakan, serta mencapai 
[0]

tinggi kurang lebih 10 mm. (Ganjar, 2006) 

2.2.4 Rhizopus Oligosporus 

        Rhizopus oligosporus Zygomycetes adalah jamur dari kelas yang 

     memiliki miselium tak bersekat. Perkembangbiakannya dilakukan 

       secara aseksual dan seksual. Secara aseksual dengan sporangispora 

        yang tidak mampu mengembara dan secara seksual melalui dua 

      gametangium yang serupa untuk membentuk  (Sarwono, Zigospora

2000). 
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                                          Gambar 2.1.6  Rhizopus oligosporus
[16]

     Rhizopus oligosporus mempunyai koloni abu-abu kecoklatan 

         dengan tinggi 1 mm atau lebih. Sporangiofor tunggal atau dalam 
[15]

kelompok dengan dinding halus atau agak sedikit kasar, dengan panjang 

lebih dari 1000 µm dan diameter 10-18 µm (Wipradnyadewi (2005). 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 2.1.7 Spora  Rhizopus oryzae

      Bahri (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Rhizopus 

        oryzae memiliki hifa yang panjang dan membentuk miselium yang 

        kompak. Koloninya berwarna putih yang akan berubah menjadi abu-

abu kecoklatan dengan meningkatkan usia isolate. Temperatur optimal 

untuk pertumbuhannya yaitu pada suhu 35 derajat C,suhu minimal 7-5 

        derajat C, suhu maksimal pada 44 derajat C.diantara kapang-kapang 

       tempe lainnya, memiliki aktifitas enzim amilase Rhizopus oryzae 

        terkuat yang memecah pati menjadi gula sederhana yang kemudian 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126649652&source=16&cite=4&hl=textonly#4
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       akan diubah secara fermentasi menjadi asam-asam organik, termasuk 

rasa dan aroma yang tidak disukai, warna yang gelap dan dalam kondisi 

yang sesuai akan memproduksi sejumlah kecil alkohol. 

2.3 Aspergillus sp 

2.3.1 Pengertian  Aspergillus sp
[1]

Aspergillus sp terdapat di alam sebagai saprofit,tumbuh di daerah 

     tropik dengan kelembapan yang tinggi, mampu Aspergillus 

      memproduksi mitotoksin, karena memiliki gen yang mampu 

     memproduksinya.Habitat asli Aspergillus dalam tanah,kondisi yang 
[1]

        menguntungkan meliputi kadar air yang tinggi (setidaknya 7%) dan 

    suhu tinggi. memiliki tangkai-tangkai panjang Aspergillus 
[1]

      (conidiophores) yang mendukung kepalanya yang besar ( ).Di vesicle
[1]

         kepala ini terdapat spora yang membangkitkan sel hasil dari rantai 

 panjang spora. mampu tumbuh pada suhu 370 C (Pratiwi, Aspergillus 
[1]

2008). 

2.3.2 Klasifikasi  Aspergillus Sp
[2]

1. Kingdom : Fungi 

2. Phylum   :  Ascomycota

3. Classis    :Ascomycetes 

4. Ordo       :Eurotiales 

5. Famili     :Trichocomaceae 

6. Genus     :Aspergillus 

7. Spesies   : Aspergillus sp 

2.3.3 Identifikasi Aspergillus sp 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126649652&source=1&cite=6&hl=textonly#6
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Aspergillus sp dapat dikelompokkan antara lain: 

A. Aspergillus Flavus 
[0]

      Aspergillus Flavus merupakan jamur jenis kapang saprofit 

       ditanah yang memiliki peranan penting dalam mengolah nutrien 

yang terdapat pada sisa-sisa tumbuhan dan binatang. Jenis jamur ini 
[0]

      juga terdapat pada biji-bijian yang mengalami deteriorasi 

       mikrobiologi dan dapat menyerang semua jenis substrat organic 

  dimana saja dan kapan saja kalau kebutuhan untuk tumbuh sesuai. 

       Kondisi ideal yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya ialah suhu 
[0]

yang lebih tinggi dari suhu optimal dan kelembapan udara yang lebih 

tinggi (Scheideggerdan Payne, 2003). 

B. Aspergillus niger 
[0]

Aspergillus niger adalah jenis jamur berfilamen, cosmopolitan 

        dan dapat ditemukan diberbagai tempat dialam. Jamur ini disebut 
[0]

       sebagai keindahan.Jamur ini memiliki konidia berasal dari kepala 
[0]

       spora yang beradiasi dari pusat struktur, menyerupai . Aspergillus

Aspergillus terpisah secara genus, namun memiliki kekerabatan yang 
[0]

dekat dengan spesies Penicillium di dalam kingdom fungi. 

C. Aspergillus fumigates 
[0]

     Aspergillus fumigates merupakan fungi saprotrophik yang 

        banyak terdapat di alam, jamur ini berbentuk kapang banyak 

  ditemukan ditanah terdapat juga pada pembusukkan bahan organic 

        seperti timbunan kompos dan lainnya, jamur ini memiliki peranan 

       yang sangat penting dalam mengolah karbon dan nitrogen. 
[0]
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     Pengamatan makroskopis  memiliki ciri-ciri Aspergillus fumigates

yaitu, memiliki koloni yang berwarna hijau tua dengan bentuk koloni 

granular dan kompak (Elmer et al,1978).  

2.3.4 Patogenitas  Aspergillus sp
[1]

      Penyakit yang ditularkan melalui makanan timbul setelah 

      memakan makanan yang tercemar mikroorganisme pathogen. Dari 
[1]

kelompok mikroorganisme pathogen dalam makanan adalah jenis- jenis 

bakteri, jamur, dan virus.(Arixs,2006). 

       Salah satu jamur yang sering mencemari makanan adalah 
[1]

Aspergillus sp Aspergillus . Jamur sp merupakan salah satu jamur yang 
[2]

      menghasilkan aflatoksin, yaitu toksin yang dapat mematikan manusia 

         karena dapat menyebabkan kanker hati bila sampai masuk ke dalam 

       tubuh melalui makanan. Berbagai bentuk perubahan klinis dan 
[1]

       patologis mitotoksikosi ditandai dengan gejala muntah, sakit perut, 

  paru-paru bengkak, kejang, koma, dan pada kasus yang jarang terjadi 

      dapat menyebabkan kematian.Aflatoksin yang berbahaya ini dapat 
[1]

      mempengaruhi mekanisme kerja hati manusia, mamalia, maupun 

       unggas sehingga menjadi faktor penyebab kanker hati (Edyansyah, 

2013). 

      2.3.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur antara lain 
[0]

sebagai berikut: 

  Pada umumnya pertumbuhan fungi dipengaruhi oleh (Syaifuddin,2017) 
[0]

1. Kebutuhan air 
[ 0 ]
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Sebagian jamur membutuhkan air dalam jumlah yang sangat sedikit 

pertumbuhannya dibandingkan bakteri 

2. Suhu pertumbuhan 
[ 0 ]

         Kapang dan khamir tumbuh optimal pada suhu kamar yaitu pada 

        suhu berkisaran (25-30)°C akan tetapi ada beberapa spesies jamur 

         yang bisa tumbuh pada suhu 35-37°C-37°C dan suhu lebih tinggi 

contohnya adalah fungi  . Aspergillus sp

3. Oksigen dan pH 
[ 0 ]

       Oksigen dan pH menjadi faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

        jamur Karena setiap jamur membutuhkan oksigen akan lebih baik 

jika dalam kondisi asam atau pH nya rendah karena jamur itu sendiri 

bersifat aerobic 

 

4. Subtrat atau media 
[ 0 ]

Secara umum jamur dapat memanfaatkan berbagai komponen dalam 

      makanan baik sederhana maupun yang kompleks.jamur dapat 
[0]

membuat  seperti , , , dan enzim hidrolitik amylase proteinase pectinase

lipase. Oleh karena itu fungi bisa tumbuh pada pangan mengandung 
[0]

pati, protein, dan lipid dIdalamnya 

5. Komponen penghambat 
[ 0 ]

     Beberapa jamur dapat mengeluarkan komponen penghambat 

      organisme lainnya komponen ini adalah antibiotic.ada beberapa 
[0]

      komponen lain bersifat mikostatik yaitu dapat menghambat 
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     pertumbuhan jamur atau fungsidal yaitu membunuh 

jamur.(Syaifuddin,2017) 

2.4 Tempe 

2.4.1 Pengertian tempe 
[8]

       Tempe adalah pangan fungsional yang sangat bermanfaat bagi 

 kesehatan karena mengandung banyak nutrisi dan komponen bioaktif. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa nutrisi dan komponen bioaktif 
[8]

pada tempe dihasilkan dari kapang,kamir, dan bakteri asam laktat, tetapi 

      mikroorganisme utama yang berperan dalam fermentasi kedelai 

       menjadi tempeyaitu  (Nout dan Kiers 2005; Rhizopus oligosporus

         Nurdini  2015).   pada tempe berperan et al., Rhizopus oligosporus
[8]

sebagai pengepak butiran kacang kedelai menjadi bentuk padat dengan 

anyaman miselium.Selain itu peranan penting dalam proses enzimatik 
[8]

yang berfungsi dalam mengubah senyawa kompleks menjadi senyawa 

        yang lebih sederhana sehingga mudah diserap oleh tubuh, yaitu 

mengandung semua asam amino esensial, kalsium, asam lemak,vitamin, 

isoflavon, serta menurunkan kandungan zat anti gizi   asam fitat (Babu 

etal., 2009).  
[29]

       Tempe adalah produk fermentasi yang sangat dikenal oleh 

masyarakat Indonesia dan mulai digemari juga oleh berbagai kelompok 

masyarakat Barat. Tempe dapat dibuat dari  bahan. Tetapi yang berbagai
[10] [10]

        biasa dikenal sebagai tempe oleh masyarakat pada umumnya ialah 

tempe yang dibuat dari kedelai (Kasmidjo, 1990). Tempe mempunyai 
[10]

       ciri-ciri putih,tekstur kompak. Pada dasarnya cara pembuatan tempe 
[10]
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   meliputi tahapan sortasi dan pembersihan biji, hidrasi atau fermentasi 

     asam, penghilangan kulit, perebusan, penirisan,pendinginan, inokulasi 

dengan ragi tempe, pengemasan, inkubasi dan  pengundukan hasil 

(Rahayu, 1988). 
[0]
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 
[0]

Kerangka Konseptual merupakan suatu uraian dan visualisasi hubungan 

atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep lainnya, atau antara variabel 

         satu dengan variabel yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti 

(Notoatmodjo 2012,h. 83). 

     

 

         

   

   

 

      

            

 

 

Keterangan : 

    :Variabel diteliti 

     :Variabel tidak diteliti  
[3]

 

 Gambar 3.1 Kerangka konseptual Identifikasi  dan Rhizopus sp Aspergillus sp pada 
[0]

Tempe yang tersimpan pada suhu ruang 
 

 

      Tempe 

TEMPE

 

Rhizopus  sp Aspergillus  sp 

       Identifikasi 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan  
jamur antara lain: 

1. Kebutuhan air 
2. Suhu pertumbuhan 
3. Oksigen dan pH 
4. Subtrat atau media 

[ 0 ]

5. Komponen penghambat 
 

Kontaminasi 

Tidak ada    Ada 

      Jamur Kapang 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

        Tempe terbuat dari kacang kedelai yang mudah terkontaminasi oleh 

      jamur kapang yaitu  dan Faktor-faktor yang Rhizopussp Aspergillus sp.
[0]

     mempengaruhi pertumbuhanjamur adalah Kebutuhan air, Suhu 

      pertumbuhan, Oksigen dan pH, Subtrat atau media,dan Komponen   

penghambat. 
[0]
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 
Metode Penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmu 

   pengetahuan atau pemecahan suatu masalah (Notoatmodjo, 2010). pada bab ini 
[4]

akan diuraikan hal-hal yang meliputi: 

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
[0]

4.1.1 Waktu Penelitian 
[5]

       Waktu Penelitian (mulai dari penyusunan laporan akhir) pada 

bulan April sampai bulan Agustus 2019. 

 4.1.2 Tempat Penelitian  
[33]

     Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

      MikrobiologiProgram Studi Diploma III Analis Kesehatan STIkes 

       ICME Jombang Kampus B JL. Halmahera No.33 Kaliwungu, 
[4]

Kabupaten Jombang, Provinsi JawaTimur. 

4.2 Jenis Penelitian 
[0]

       Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian karena deskriptif 

         peniliti hanya ingin mengetahui apakah tempe yang disimpan dalam suhu 

           ruang lebih dari 1 hari akan terkontaminasi oleh jamur  dan Rhizopus sp

Aspergillus sp. 

       Desain Penelitian merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
[0]

penelitian. Desain Penelitian digunakan untuk petunjuk dalam merencanakan 
[0]

        dan melaksanakan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab 

pertanyaan penelitian (Nursalam, 2011)  
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4.3 Populasi, Sampel, dan Sampling 
[27]

4.3.1 Populasi  
[4]

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang  akan 

    diteliti (Notoatmodjo 2010, h 115). Pada penelitian ini populasi yang 

diambil peneliti adalah tempe yang di jual dipasar legi Jombang. 

4.3.2 Sampel 
[1]

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 

         2010, h. 174). Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 3tempe 
[47]

yang terbuka dan tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang. 

4.3.3 Sampling 
[12]

      Sampling merupakan cara pengambilan sampel dari populasinya 

        dengan tujuan sampel yang diambil dapat mewakili populasi yang 

       diteliti (Nasir dkk 2011, h.209).Teknik pengambilan sampel pada 
[11]

penelitian ini menggunakan  Purposive Sampling.
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4.4 Kerangka Kerja 
[4]

       Kerangka kerja dalam penelitian Identifikasi  dan Rhizopus sp

Aspergillus sp pada Tempe yang tersimpan dalam suhu ruang sebagai berikut: 

 

         

   

   

 

 

       

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

   

 

        Gambar 4.1 Kerangka kerja Identifikasi  dan  Rhizopus sp Aspergillus sp
[0]

padaTempe yang tersimpan dalam suhu ruang 

Identifikasi Masalah 

Penyusunan Proposal 

Jenis Penelitian 
Deskriptif 

 

 

D 

Populasi 
Tempe yang dijual dipasar Legi 

Sampel 
3 Tempe yang terbuka dan tersimpan lebih dari 1 hari dalam 

suhu ruang 

Sampling 

Purposive Sampling 

 

Pengolahan Data  

Coding dan tabulating 

 

Penyajian data 

Tabel 

 

Penyusunan laporan akhir 

       Analisa data 
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4.5 Definisi Operasional Variabel 
[2]

4.5.1 Variabel 
[0]

        Variabel pada penelitian ini adalah Identifikasi  dan Rhizopus sp

Aspergillus sp pada Tempe yang tersimpan pada suhu ruang. 

 4.5.2 Definisi Operasional Variabel  
[4]

      Definisi Operasional Variabel adalah uraian tentang batasan 

         variabel yang dimaksud atau tentang apa yang diukur oleh variabel 

yang bersangkutan (Notoatmodjo 2010, h.112) 
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        Tabel 4.5Definisi Operasional Variabel Identifikasi  Rhizopus sp dan 
[0]

Aspergillus sp pada tempe yang tersimpan dalam suhu ruang 
 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Parameter Alat ukur Kriteria 

 Rhizopus sp 
 pada tempe 

yang 
 terbuka dan 

tersimpan 
 dalam suhu 

ruang 

Rhizopus sp 
merupakan 
genus jamur 
benang yang 
termasuk 
filum 
zygomiycota 
ordo 
mucoralessub
tract 

Makroskopis: 
Mempunyai 
koloni putih 
dan spora 
hitam 

Mikroskopis: 
Hifa bercabang 

[0]

dan 
membentuk 
miselium, Hifa 
tak bersekat 
dan spora bulat 

 

Observasi 
laboratorium 

 Positif apabila 
ditemukan 

 Rhizopus sp 
dan 
Aspergillus sp 

 

Negatif apabila 
tidakditemuka

  n  Rhizopus sp
dan 
Aspergillus sp 

 
Aspergillus 

 sp pada 
 tempe yang 

 terbuka dan 
tersimpan 

 dalam suhu 
ruang 
 
 

Aspergillus 
sp adalah 
mikroorganis
me yang 
termasuk 
jamur dan 
dalam 
mikroorganis
me 
eukariotik. 

Tempe 
[0]

didefinisikan 
sebagai 
makanan 
yang terbuat 
dari kacang 
kedelai dan 
diolah 
dengan 
fermentasi  
bantuankapan
gRhizopus sp 

Makroskopis: 
 Koloni abu-

abu,Coklat,Hit
am,dan 
Kehijauan 

 

Mikroskopis : 
Mempunyai 
hifa bersepta 
dan 
bercabang,Mis
elium 
bengkakdan 
berdinding 
tebal(Konidiof
ora) yang 
membawa 
sterigmata dan 
akan tumbuh 
konidia 
yangmembentu
k rantai coklat 
dan hijau 
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4.6 Instrumen dan Cara penelitian 

 4.6.1 Instrumen  
[0]

       Instrumen yang digunakan untuk Identifikasi  dan Rhizopus sp

         Aspergillus sp pada Tempe yang tersimpan dalam suhu ruang antara 

lain: 

A. Alat yang digunakan: 

1. 3 Cawan petri 

2. Batang pengaduk 

3. Autokalf  

4. Beaker glass 

5. Mikroskop 

6. Jarum Ose 

7. Erlenmeyer 

8. Hot plate 

9. Inkubator 

10. Desikator  

B. Bahan yang digunakan: 

1. Media PDA( ) Potato Dextrose Agar
[ 0 ]

2. Tempe 

3. Aquades streril dan KOH 10% 

4. Kapas  

 

 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126649652&source=0&cite=65&hl=textonly#65
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126649652&source=0&cite=78&hl=textonly#78


26 

 

 

4.6.2 Prosedur Penelitian 
[6]

      Penelitian pada sampel tersebut dilakukan di Laboratorium 

       Mikrobiologi Prodi D-III Analis Kesehatan STIkes ICMe Jombang 

Cara kerja penelitian sebagai berikut: 

A. Sterilisasi 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
[ 1 ]

       2. Mensterilkan 3 cawan petri, beaker glass, batang pengaduk, 
[ 5 4 ]

       Jarum Ose, yang telah dibungkus dengan Aluminium foil 

      kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 130°C 

selama 30 menit. 

3. Mengisi Erlenmeyer dengan Aquadest 1000 ml Kemudan mulut 

      Erlenmeyer ditutup dengan kapas lalu dibungkus dengan 

       aluminium foil dan dimasukkan pada autoklaf dengan suhu 

121°C sealam 15 menit. 

B. Membuat media PDA ( ) Potato Destroxe Agar
[ 2 ]

1. Menimbang media PDA sebanyak 7,8 gram 
[ 2 ]

      2. Melarutkan media tersebut dengan aquadestke dalam beaker 

glass 

3. Menghomogenkannya sampai benar-benar larut dengan batang 

pengaduk 

4. Memanaskannya diatas hot plate dan mengaduk media tersebut 

hingga mendidih 
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       5. Setelah mendidih kemudian diukur pH sampai 5,6 dan 

      menambahkan aquadest sampai 200 ml lalu menuangkannya 

ke dalam erlenmeyer 

6. Menutup mulut Erlenmeyer dengan kapas dan Aluminium foil 
[ 0 ]

7. Mensterilkan media tersebut pada autoklaf dengan suhu 121°C 
[ 3 ]

selama 15 menit. 

        8. Setelah 15 menit dan suhu menurun sampai 0°C kemudian 

media tersebut dikeluarkan dari autoklaf 

     9. Menuangkan media tersebut kedalam masing-masing cawan 

petri yang telah distrerilkan lalu menghomogenkannya. 

10. Membiarkan media sampai dingin dan padat. 

C. Cara Pengambilan sampel 

    1. Pengambilan sampel dilakukan dilaboratorium mikologi 

Kampus B STIkes ICMe Jombang  

        2. Sampel diambil sebanyak 3 sampel tempe yang terbuka dan 

tersimpan pada suhu ruang lebih dari 1 hari. 

3. Kemudian diisolasi pada media PDA (Potato Dextrose Agar) 
[ 0 ]

dengan metode tabur pada media. 

        D. Mengisolasi Tempe yang terbuka dan tersimpan dalam suhu ruang 
[ 0 ]

pada media PDA (  Potato Dextrose Agar) 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

        2. Menfiksasi cawan petri yang telah berisi media PDA diatas 
[ 6 ]

nyala api Bunsen dengan cara memutar cawan petri. 
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      3. Kemudian mengambil sampel sebanyak 3 gram dan 
[ 0 ]

menaburkannya diatas media PDA ( ) yang Potato Dextrose Agar

telah dimasukkan ke dalam cawan petri. 

       4. Menfiksasi kembali cawan petri yang telah ditanami tempe 

 kemudian diinkubasi selama 3-6 hari pada suhu 27°C didalam 

desikator. 

     5. Melakukan pengamatan secara makroskopis yang meliputi 

warna koloni pada media. 

     6. Melakukan pengamatan secara mikroskopis yang meliputi 
[ 0 ]

konidia konidiofor vesikel metula fialid, , , , dan  

4.7 Teknik Pengolahan Data dan Analisis data 
[5]

4.7.1 Teknik Pengolahan Data 
[32]

       Setelah semua data sudah terkumpul maka perlu dilakukan 

pengolahan data melalui tahapan  dan . Coding Tabulating

1. Coding  
[67]

      Coding adalah pengubahandata yang berbentuk kalimat atau 

huruf yang diubah menjadi angka atau bilangan (Notoatmodjo 2010, 

h.177) Pada penelitian ini menggunakan kode sebagai berikut: 
[26]

 Sampel Tempe 1 Kode T 1 

 Sampel Tempe 2 Kode T 2 

 Sampel Tempe 3 Kode T 3 

2. Tabulating 
[0]
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 Pada penelitian ini menggunakan penyajian data dalam bentuk 

tabel yang menunjukkan adanya jamur  dan  Rhizopus sp Aspergillus

sp pada tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang. 

       Tabel 4.7 Teknik Pengolahan data Identifikasi  dan Rhizopus sp
Aspergillus sp pada Tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari 
dalam suhu ruang 

№ Sampel Pertumbuhan Jamur  yang tumbuh Kriteria 

1. 

 

T1 

 

 

 

 

 

2. 

 

T 2 

 

 

 

 

3. T 3 

 

 

 

 

   

4.7.2 Analisis Data 
[0]

Analisa Data merupakan bagian yang penting yang berguna untuk 

mencapai tujuan pokok penelitian (Nursalam 2008, h. 117). 

Analisa data ini menggunakan rumus : 

    P=�

�
x100% 

 Keterangan :  
[0]

P  =  persentase 

N  =  jumlah seluruh Tempe yang diperiksa 

         F  = Frekuensi Tempe yang positif terdapat  dan Rhizopus sp

Aspergillus sp 

Setelah diketahui presentasi dari perhitungan tersebut,dapat dijelaskan 

dengan kriteria seperti berikut ini: 
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  1. Seluruhnya                  100 % : 

  2. Hampir seluruhnya      76 %-99 % : 

  3. Sebagian besar           51 % - 75 % : 

  4. Setengahnya               50 % : 

  5. Hampir setengahnya  : 26 % - 49 % 

  6. Sebagian kecil             1 % - 25 % : 

  7. Tidak satupun              0 % : 
[0]
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 
[0]

5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 
[0]

  Pengambilan sampel dilakukan di pasar Legi  Jombang sebanyak 3 tempe 

yang terbuka dan tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang dan Penelitian ini  

        dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program studi D-III Analis Kesehatan 

       STIKes ICMe Jombang. Laboratorium Mikrobiologi merupakan salah satu 
[3]

fasilitas yang dimiliki oleh Program studi D-III Analis Kesehatan STIKes ICMe 

Jombang.  

5.1.2 Hasil Penelitian 
[0]

         a. Tabel 5.1Distribusi hasil Identifikasi  dan pada Rhizopus sp Aspergillus sp
Tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang 

№ Sampel Pertumbuhan Jamur  yang tumbuh Kriteria 

1. 

 

T1 

 

Aspergillus niger 

 

Makroskopis:koloni   
berwarna hitam 
Mikroskopis:Vesikel 
bulat, konidia bulat  

2. 

 

T 2 

 

Aspergillus niger 

 

Makroskopis:koloni   
berwarna hitam 
Mikroskopis:Vesikel 
bulat, konidia bulat  

3. T 3 

 

Aspergillus niger 

 

Makroskopis:koloni   
berwarna hitam 
Mikroskopis:Vesikel 
bulat, konidia bulat  

Sumber:data primer 24 Juli 2019 

  Dari tabel 5.1 diketahui bahwa hasil pemeriksaan jamur  dan Rhizopus sp
[0]

            Aspergillus sp pada tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang 

          yang berjumlah 3 sampel tumbuh jamur Genus dengan spesies Aspergillus sp 
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       Aspergillus niger.pengamatan makroskopis koloni berwarna hitam dan secara 

mikroskopis vesikel bulat dan konidia yang bulat. 

 

         b. Tabel 5.2Distribusi hasilfrekuensi Identifikasi Rhizopus sp Aspergillus sp dan pada 
Tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang 

№ Sampel Jenis Jamur Frekuensi 
positif 

Frekuensi 
negative 

Presentase 

1. T1 Rhizopus sp 
Aspergillus sp 

0 
1 

0 
0 

 
 

2. T 2 Rhizopus sp 
Aspergillus sp 

0 
1 

0 
0 

 

3. T 3 Rhizopus sp 
Aspergillus sp 

0 
1 

0 
0 

 
 

 Total Rhizopus sp 
Aspergillus sp 

0 
3 

0 
0 

 
100% 

Sumber: data primer 24 juli 2019 

Dari tabel 5.2 telah diketahui bahwa hasil pemeriksaan jamur  Rhizopus sp

danAspergillus sp pada tempe yang tersimpan lebh dari 1 hari dalam suhu ruang 

yang berjumlah 3 sampel tumbuh jamur dengan presentase  100 % Aspergillus sp

dan dikategorikan seluruh sampel tumbuh jamur Aspergillus sp. 

5.2 Pembahasan 
[0]

         Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara makroskopis dan 

mikroskopis menunjukan bahwa semua sampel tempe yang tersimpan lebih dari 1 

         hari dalam suhu ruang tumbuh jamur Hasil pengamatan secara Aspergillus sp.
[7]

      makroskopis  koloni berwarna putih kehitaman pada media PDA Aspergillus sp

       (Potato Destroxe Agar) sedangkan pengamatan mikroskopis ditemukan vesikel 

bulat dan konidia yang bulat. 

         Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan hasil positif tumbuh Aspergillus 

        spdengan spesies Aspergillus niger Aspergillus niger.  ini mempunyai koloni 

berwarna hitam dan mempunyai vesikel bulat dan konidia yang bulat.  
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          Pertumbuhan jamur  pada tempe yang tersimpan lebih Aspergillus niger

          dari 1 hari dalam suhu ruang menurut peneliti disebabkan karena tercemarnya 

         udara bebas yang ada di lingkungan pasar sehingga menyebabkan Aspergillus 

niger ini dapat tumbuh pada tempe. 
[2]

        Menurut teori (Gras, 2008)  merupakan jenis kapang Aspergillus niger

 mesofilik yang tumbuh pada suhu 35°C-37°C (Optimum), 6°C-8°C (minimum), 

       45°C-47°C (maksimum), pH 2,2-8,8, kelembapan 80-90%, dan memerlukan 

oksigen yang cukup (aerobik) (Fardiaz, 1992). merupakan salah Aspergillus niger 
[94]

satu spesies kapang dari genus  yang tidak menghasilkan mikotoksin Aspergillus

       sehingga tidak membahayakan.  paling banyak digunakan Aspergillus niger

         sebagai starter dalam proses fermentasi bahan pakan limbah, karena disamping 

tidak membahayakan juga mudah dikembangkan. 

           Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan hasil positif tumbuh  Aspergillus sp

            dengan presentasi 100% dari 3 sampel tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari 

         dalam suhu ruang. Angka tersebut menunjukkan bahwa tempe yang tersimpan 

lebih dari 1 hari  dalam suhu ruang itu mudah terkontaminasi oleh jamur. 

          Menurut peneliti terjadinya kontaminasi jamur pada sampel tempe yang 

tesimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang ini disebabkan karena terkena polusi 

           udara yang bebas dalam keadaan sampel tersebut terbuka dan juga bisa dari 

         lingkungan yang kurang bersih dan didukung oleh suhu pertumbuhan yang 

        mendukung jamur tersebut bisa tumbuh. Karena sampel tersebut didapatkan 

         dalam keadaan sudah berwarna kecoklatan sebelum ditanam pada media PDA 

(Potato Destroxe Agar). 
[1]
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           Didalam teori (Pratiwi, 2008)  terdapat di alam sebagai Aspergillus sp

         saprofit, tumbuh di daerah tropik dengan kelembapan yang tinggi, Aspergillus 

       mampu memproduksi mitotoksin, karena memiliki gen yang mampu 

       memproduksinya. Habitat asli dalam tanah, kondisi yang Aspergillus 

menguntungkan meliputi kadar air yang tinggi (setidaknya 7%) dan suhu tinggi. 

Aspergillus bersifat kosmpolitan, sporanya yang mempunyai ukuran sangat kecil 

         dan ringan mudah menyebar diudara sehingga mempunyai peran sangat besar 

dalam mencemari bahan-bahan lain (Alvarez 2010).  ada yang et al., Aspergillus
[7]

         bersifat parasit dan ada yang bersifat saprofit.yang bersifat parasit bisa 

        menyebabkan penyakit aspergillosis karena dapat memproduksi suatu zat racun 

          yang disebut aflatoksin (Handajani dan Purwoko, 2008), dan yang  bersifat 

        saprofit biasanya ditemukan pada bahan pangan. Sedangkan kelompok jamur 

yang berperan dalam pembuatan tempe adalah jenis jamur Rhizopus . sp

  Penjelasan diatas dapat digambarkan bahwa kondisi tempe yang tersimpan 

dalam suhu ruang akan mudah terkontaminasi oleh jamur  dengan Aspergillus sp

spesies  dimana jamur ini tidak membahayakan. Meskipun tidak Aspergillus niger

 membahayakan sebelum membeli atau mengkonsumsi tempe harus diperhatikan 

kondisi fisik tempe tersebut. karena tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari  dalam 

          suhu ruang itu warnanya sudah berubah menjadi kecoklatan, ada juga yang 

         berwarna  kehitaman, sedangkan tempe yang masih segar itu memiliki ciri-ciri 

berwarna putih dan tekstur yang kompak. Sebaiknya membeli tempe yang masih 

segar karena untuk meminimalisir adanya jamur yang merugikan bagi kesehatan 

        tubuh. Kemudian sebaiknya untuk tidak melakukan penyimpanan yang lama 
[14]

         karena tempe yang segar hanya mampu bertahan selama 1 hari. 
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BAB 6 

PENUTUP  

6.1 Kesimpulan  
[1]

       Berdasarkan hasil penelitian tentang identifikasi  dan Rhizopus sp

          Aspergillus sp pada tempe yang tersimpan lebih dari 1 hari dalam suhu ruang 

       yang dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi STIKes ICMe Jombang 

 ditemukan jamur genus  dengan spesies  dimana Aspergillus sp Aspergillus niger

Aspergillus niger  ini adalah jenis jamur yang tidak membahayakan. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti lain 
[1]

     Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

kembali penelitian ini dan tidak hanya jamur pada tempe melainkan pada 

makanan lain yang mudah ditumbuhi oleh jamur. 

6.2.2 Bagi Masyarakat 

      Diharapkan untuk memperhatikan kualitas dan kebersihan tempe 

sebelum dikonsumsi 
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